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Abstract. Learning models in elementary schools influence student learning outcomes. Auditory
Intelligence Repetition and Problem-Based Learning are used to improve learning outcomes in
Mathematics. The purpose of this analytical study is to observe methods for improving learning outcomes
in Mathematics and then determine the most effective and efficient learning model.
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Abstrak. Model pembelajaran dalam belajar mengajar di sekolah dasar akan mempengaruhi hasil belajar
siswa. Pembelajaran Auditory Intellegency Repetition dan Problem Based Learning digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran Matematika. Tujuan dari penelitian analisis ini adalah
mengamati metode dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Matematika, kemudian menentukan
model pembelajaran yang paling efektif dan efisien.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sekolah dasar merupakan ujung tombak dalam pendidikan nasional
(YYasin, 2021). Pada tahapan ini siswa belajar secara aktif, karena ada dorongan dan
suasana yang kondusif bagi pengembangan dirinya secara maksimal (Rozak, 2021;
Safarah & Wibowo, 2018; Sugiana, 2018). Pendidikan juga dipandang sebagai sarana
untuk melahirkan insan-insan yang cerdas, kreatif, terampil, bertanggung jawab,
produktif dan berbudi pekerti luhur (Ndasung, 2021; Suswandari, 2018). Di Indonesia
peserta didik diwajibkan untuk menempuh pendidikan selama sembilan tahun dan diawali
pada jenjang pendidikan dasar (Aristin & Azizah, 2018). Pendidikan di sekolah dasar
merupakan proses pengembangan kemampuan yang penting bagi setiap siswa, hal ini
disebabkan karena pada tingkatan pendidikan tersebut setiap siswa belajar secara aktif,
karena ada dorongan dan suasana yang kondusif bagi pengembangan dirinya secara
maksimal (Muskania & Zulela, 2021; Zulvira et al., 2021). Pada jenjang pendidikan dasar
peserta didik diajarkan berbagai bidang ilmu dengan tujuan untuk mengembangkan
kemampuan dan keterampilan peserta didik pada tahap awal (Yestiani & Zahwa, 2020).
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada jenjang pendidikan dasar yakni mata
pelajaran matematika. Matematika pada dasarnya merupakan ilmu deduktif, aksioma,
formal, hieraksi, abstrak, bahasa simbol yang padat anti dan semacamnya, sehingga para
ahli matematika dapat mengembangkan sebuah 3 sistem matematika (Ristanty &
Pratama, 2022; Simangunsong, 2021). Matematika mempunyai peranan penting yang
harus dipelajari oleh seseorang sejak usia dini, hal ini disebabkan karena melalui
pembelajaran matematika seseorang akan dapat meningkatkan kemampuan berpikirnya
(Hasibuan et al., 2021; Mangelep, 2018; Nisa et al., 2021). Hal ini sejalan dengan tujuan
pembelajaran matematika yakni untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemauan bekerjasama (Farida
etal., 2019; Nasution et al., 2020; Suci & Taufina, 2020). Peningkatan kemampuan siswa
dalam proses berpikir akan membantu peserta didik untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari kususnya yang berkaitan dengan konsep
matematika (Nainggolan et al., 2021; Ramadhani & Azis, 2020).

Model pembelajaran kooperatif tipe Auditory Intellectually Repetition (AIR) dapat
menjadi alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran

kooperatif tipe AIR adalah singkatan dari Auditory, Intelectually and Repetition.
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Pembelajaran seperti ini menganggap bahwa akan efektif apabila memperhatikan tiga hal
tersebut. Auditory yang berarti bahwa indera digunakan dalam belajar dengan cara
mendengarkan, menyimak, berbicara, persentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat
dan menanggapi. Intectual berpikir yang berarti bahwa kemampuan berpikir perlu dilatih
melalui latihan bernalar, mencipta, memecahkan. masalah, mengkonstruksi dan
menerapkan. Repetition yang berarti pengulangan, agar pemahaman lebih mendalam dan
lebih luas, siswa perlu dilatih melalui pengerjaan soal, pemberian tugas atau kuis (Anggra
Lita Sandra Dewi, 2025).

Model pembelajaran problem based learning merupakan model pembelajaran
berbasis masalah dan menekankan pada proses pemecahan secara individu atapun
kelompok (Laili et al., 2019; Nurhikmayati & Sunendar, 2020; Wahyuni, 2019). Model
pembelajaran yang dilakukan dengan berbasis masalah mengarahkan siswa untuk
menjadi pembelajar yang mandiri dan terlibat langsung secara aktif dalam pembelajaran
berkelompok (Phasa, 2020; Sianturi et al., 2018; Widayanti & Nur’aini, 2020). Model ini
membantu siswa untuk mengembangkan berpikir siswa dalam mencari pemecahan
masalah melalui pencarian data sehingga diperoleh solusi untuk suatu masalah dengan
rasional dan autentik (Hazanah & Zuryanty, 2020; Tiarini et al., 2019). Proses
pembelajaran yang demikian akan dapat merangsang siswa untuk berpikir dan mampu
mengembangkan kemandirian belajar sekaligus belajar bersama dengan kelompoknya
(Anita et al., 2020; Suari, 2018; Tabroni et al., 2022). Melalui penerapan model
pembelajaran PBL ini siswa akan dilatih untuk tidak menggantungkan sepenuhnya
kegiatan pembelajaran pada guru, sehingga kemandirian belajar siswa akan muncul
(Anugraheni, 2018; Irwan & Mansurdin, 2020). Siswa akan termotivasi untuk aktif di
dalam pembelajaran, menantang siswa untuk berpikir, memotivasi siswa untuk terus
mencari tahu, dan menimbulkan proses belajar yang menyenangkan (Nasrul, 2018). Pada
akhirnya, siswa akan mampu dalam menerapkan pengetahuan yang mereka dapatkan
dalam kehidupan sehari-hari (Marwati et al., 2020). Beberapa penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
Matematika siswa sekolah dasar setelah dibelajarkan menggunakan model PBL (Suarni,
2017).

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode uji

statistik. Pendekatan kuantitatif melibatkan penilaian terhadap pembelajaran Auditory
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Intellegency Repetition dan Problem Based Learning. Data yang dikumpulkan akan
dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif untuk memperoleh kesimpulan yang

lebih objektif mengenai metode yang efektif dan efisien.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan analisa perbedaan yang terjadi (jurnal gap) antara
penerapan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dapat meningkatkan hasil
belajar Matematika dengan Hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi
bilangan cacah yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) pada siswa Sekolah Dasar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Data yang
diperoleh akan dideskripsikan secara kualitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
membuat deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat
populasi di wilayah tertentu. Data kualitatif yang dihasilkan akan dapat memberikan
jawaban terhadap penelitian yang dilakukan. Langkah awal pengumpulan data
menggunakan studi pustaka. Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang
diarahkan kepada pencarian data dan informasi melalui dokumen baik tertulis, gambar,

maupun dokumen elektronik yang mendukung dalam proses penulisan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

1. Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)

a) Penelitian Tindakan Kelas

Penelitan tindakan kelas yang dilakukan oleh Anggra Lita Sandra Dewi (2025)
untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa diawali dari proses pelaksanaan
siklus 1. Pada siklus I, diterapkan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan
rencana pembelajaran yang telah disusun. Pembelajaran pada siklus I terdiri dari dua
kali pertemuan. Pengukuran hasil belajar dilakukan dengan memberikan tes dalam
bentuk soal isian yang berjumlah 20 butir soal. Masing-masing soal diberi bobot 2,
sehingga jumlah skor maksimal siswa adalah 40. Dari tes yang dilakukan terhadap
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31 orang siswa diperoleh tingkat hasil belajar siswa pada siklus | adalah 72,78 %.
Bila dikonversikan ke dalam tabel kriteria hasil belajar siswa, maka hasil belajar
siswa pada siklus | berada pada rentangan 65-79%, atau berada pada kategori sedang.
Setelah didapatkan hasil belajar siswa, pelaksanaan siklus | kemudian dilanjutkan
pada tahap refleksi. Hasil refleksi menunjukkan bahwa terdapat beberapa kelemahan
pada pelaksanaan tindakan seperti siswa belum terbiasa berdiskusi dalam kelompok,
siswa masih terlihat bekerja secara individu atau tanpa kerjasama dalam
kelompoknya, serta siswa belum memahami tuntutan pembelajaran yang dilakukan.
Untuk memaksimalkan proses belajar serta hasil belajar peserta didik, penelitian
kemudian dilanjutkan pada pelaksanaan siklus I1. Pelaksanaan siklus Il hampir sama
seperti pelaksanaan siklus | hanya saja dilakukan penyempurnaan terhadap proses
belajar siswa. Dari tes yang dilakukan terhadap 31 orang siswa pada siklus Il
diperoleh data tingkat hasil belajar siswa secara klasikal adalah 88,88 %. Bila
dikonversikan ke dalam tabel kriteria hasil belajar siswa, maka hasil belajar siswa
pada siklus Il berada pada rentangan 80-89 %, atau berada pada kategori tinggi. Hasil
refleksi pada siklus Il menunjukkan bahwa siswa sudah mulai terbiasa berdiskusi
dalam kelompok, siswa sudah terlihat bekerja dalam kelompoknya. serta siswa sudah
mampu memahami tuntutan pembelajaran yang dilakukan. Usaha yang dilakukan
ialah memotivasi siswa agar saling bekerja sama atau bergotong royong mengerjakan
tugas kelompoknya, saling bertukar pikiran dan saling menghargai pendapat sesama
anggota kelompok, menanyakan materi yang belum dipahami baik kepada guru
maupun kepada anggota kelompok. Berdasarkan hasil dari pelaksanaan siklus dapat
dilihat bahwa hasil belajar siswa pada siklus | sebesar 72,78 % dan meningkat sebesar

16,10% pada siklus 11 sehingga menjadi 88,88% yang berada pada kategori tinggi.
b) Pembahasan Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik simpulan bahwa
penerapan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dapat meningkatkan
hasil belajar Matematika siswa kelas 111 Sekolah Dasar. Hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan nilai rata-rata persentase hasil belajar siswa yang diperoleh pada
siklus I dan I1.
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2. Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
a) Penelitian Tindakan Kelas

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Datreni, (2022) di SDN
101769 Tembung dengan melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen (IV-A) dan
kelas kontrol (IV-B). Ketika Sebelum diberi perlakuan, kedua kelas diberikan soal
pretest bertujuan untuk mengetahui sejaun mana kemampuan awal siswa dalam
memahami materi bilangan cacah. Adapun nilai rata-rata untuk kelas kontrol adalah
50.20 dan untuk kelas eksperimen adalah 62.50.

Setelah diketahui kemampuan awal kedua kelas, selanjutnya siswa diberikan
pembelajaran yang berbeda pada materi yang sama, yaitu materi bilangan cacah
siswa yang ada pada kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) dan siswa pada kelas
kontrol diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional dengan
buku ajar sebagai media. Setelah diberi perlakuan yang berbeda pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, pada akhir pertemuan setelah materi selesai diajarkan,
siswa diberikan soal posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa. Adapun nilai rata-
rata posttest pada kelas kontrol adalah 72.50 sedangkan pada kelas eksperim adalah
85.20.

b) Pembahasan Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Hasil belajar siswa pada mata pembelajaran matematika materi bilangan cacah
yang diajarkan di kelas IV A tanpa menggunakan model pembelajaran Auditory,
Intellectually, Repetiton (AIR) yaitu memperoleh nilai pretest 50,20 dan nilai posttest
72,50 dengan selisih rata-rata kenaikan hasil belajar 22,30. Hasil belajar siswa pada
mata pelajaran matematika materi bilangan cacah yang diajarkan di kalas IV B
dengan menggunakan model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR)
memperoleh nilai pretest 62,20 dan nilai posttest 85,20 dengan selisih rata-rata
kenaikan hasil belajar 23,00.

Pembahasan

Penerapan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dapat meningkatkan
hasil belajar Matematika siswa. Hasil refleksi menunjukkan bahwa terdapat beberapa

kelemahan seperti siswa belum terbiasa berdiskusi dalam kelompok, siswa masih terlihat
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bekerja secara individu atau tanpa kerjasama dalam kelompoknya, serta siswa belum

memahami tuntutan pembelajaran yang dilakukan.

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) dapat menaikkan hasil belajar.
Siswa dalam kelompok dapat saling berdiskusi, bertukar pikiran dari pengetahuan yang
mereka miliki dan dapat saling membantu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh

guru.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Penerapan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dan model
pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) dapat meningkatkan hasil
belajar Matematika siswa.

2. Siswa dalam kelompok model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition
(AIR) dapat saling berdiskusi, bertukar pikiran dari pengetahuan yang mereka miliki
dan dapat saling membantu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

3. Model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) bisa meningkatkan
hasil belajar Matematika siswa dan dapat saling berdiskusi sehingga lebih efektif.
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